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 Di indonesia sebayak 59% anak pada usia 6-24 bulan menerima Makanan 
Pendamping Air Susu Ibu (MP ASI) yang belum sesuai dengan praktik yang 
direkomendasikan dilihat berdasarkan pengetahuan waktu, frekuensi, dan 
kualitasnya. Hal tersebut terjadi karena ibu tidak memiliki pengetahuan tentang 
gizi dan perilaku kesehatan. Sehingga upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu melalui pendidikan gizi dengan media sebagai 
alat bantu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
media leaflet, buku saku, video untuk menigkatkan pengetahuan ibu tentang MP 
ASI di Desa Kenep Kecamatan Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah quasy 
experimental dengan rancangan one group pre test post test group design. 
Responden dipilih secara random sampling sebanyak 117 responden dibagi 
menjadi 3 kelompok yaitu yang mendapat pendidikan gizi dengan media; leaflet, 
video, buku saku. Uji statistik yang digunakan adalah paired t-test dan Kruskal 
wallis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan ibu 
setelah diberikan pendidikan gizi dengan media leaflet yaitu 10,2%, video yaitu 
18%, buku saku yaitu 10,3%. Uji Paired T-test menunjukan terdapat pengaruh 
pendidikan gizi tentang MP ASI dengan media leaflet (p=0,000), dengan media 
video (p=0,000). Media buku saku (p=0,000)terhadap peningkatan 
pengetahuanUji kruskal Wallis menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 
antara rata-rata pengetahuan responden dari media leaflet, video, buku saku 
(p=0,103). Ada peningkatanpengetahuansesudah diberikan pendidikan gizi 
dengan media leaflet, video, buku saku. Media yang paling efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan adalah video. 
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 Abstract  
  
In Indonesia as many as 59% 6-24 month old children receive complementary 
food (MP ASI) which is not in accordance with the recommended practices of 
time, frequency and quality of the food. This happens because the mothers do not 
have sufficent knowledge about nutrition and health behavior. So that efforts can 
be made to overcome this problem, namely through nutrition education using 
media ( such as leaflet, video, or pocket book) as a tool. The purpose of this study 
is to determine the effectiveness of leaflet, video, and pocket book to improve 
knowledge of mother about complementary feeding  in Kenep of Sukoharjo. This 
research is a quasy experimental with  pre-test-post-test one group design. 
Research subjects were chosen using random sampling technique as many as 117 
subjects and divided into 3 groups; leaflet, video, pocket book. Analysis of data 
used paired t-tests and Kruskal-Wallis tests. The results showed that there was an 
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increase in knowledge after nutritional education with leaflet, video, and pocket 
book (10,2%, 18%, 10,3% respectively). The Paired T-test showed that there was 
an influence of nutrition education about complementary feeding using leaflet 
(p=0,000), video (p=0,000). pocket book and (p=0,000) to increase knowledge of 
nothers. Kruskal Wallis test showed no significant difference between the average 
of knowledge between leaflet, video, dan pocket book groups (p=0,103)  
Keyword : Complemntary food, knowledge, leaflet, pocket book, video 
 
1. PENDAHULUAN 
Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP ASI) adalah makanan dan minuman 
semi padat yang diberikan pada bayi usia 6 bulan sebagai Pendamping Air Susu 
Ibu (PASI)  yang berguna unuk memenuhi kebutuhan zat gizi bagi bayi. 
Sedangkan World Health Organization mengelompokkan usia anak dibawah lima 
tahun (balita) menjadi tiga golongan, yaitu golongan usia bayi (0-1 tahun), usia 
bawah tiga tahun (batita) (2-3 tahun), dan golongan pra sekolah (4-5 tahun) 
(WHO, 2002). 
Di indonesia sebanyak 59% anak pada usia 6-24 bulan menerima Makanan 
Pendamping ASI (MP ASI) yang belum sesuai dengan praktik yang 
direkomendasikan dilihat berdasarkan pengaturan waktu, frekuensi, dan 
kualitasnya (SDKI, 2007). Hal tersebut terjadi karena ibu tidak memiliki 
pengetahuan tentang gizi dan perilaku kesehatan (Riskesdas, 2013). 
Berdasarkan  laporan (SDKI 2007), pemberian MP ASI telah diatur melalui 
peraturan  pemerintah  dalam  PP  Nomor 3 tahun 2012. PP tersebut diatur tugas 
dan tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah dalam pengembangan 
program pemberian MP ASI untuk meningkatkan pemenuhan gizi pada bayi dan 
anak, diantaranya menetapkan  kebijakan  nasional dan daerah, untuk 
melaksanakan advokasi dan sosialisasi serta melakukan pengawasan terkait 
program pemberian MP ASI. Menindaklanjuti PP tersebut, telah diterbitkan 
Permenkes Nomor 15 tahun 2013 tanggal 18 Februari 2013 tentang tata cara 
pemberian MP ASI (Depkes, 2012). 
Bayi  mendapatkan makanan pendamping ASI setelah berusia 6 bulan. Saat 
pemberian makanan pendamping ASI harus diperhatikan dengan baik, karena 
makanan pendamping ASI yang diberikan akan menentukan status gizi bayi. 
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Selain itu tingkat pendidikan salah satu indikator untuk melihat tingginya 
pengetahuan ibu. Ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan lebih mudah 
menerima dan memahami informasi gizi yang didapatkan daripada ibu dengan 
tingkat pendidikan lebih rendah. Pengetahuan akan menentukan perilaku 
seseorang, ibu dengan pengetahuan yang lebih tinggi secara rasional akan berfikir 
lebih dalam bertindak, ibu akan lebih memperhatikan dan berhati-hati dalam 
menjaga kesehatan bayi terutama dalam pemberian makanan pendamping ASI 
yang tepat dan sesuai karena ibu dituntut berpengetahuan tinggi agar pemberian 
makanan pendamping ASI secara  dini dapat dicegah. 
Persentase berat badan kurang pada balita meningkat pada tahun 2007 
sebesar 18,45% pada tahun 2010 meningkat sebesar 17,9% dan pada tahun 2013 
meningkat sebesar 19,6%. Profil kesehatan Sukoharjo tahun 2014 dilaporkan 
sebnayak 325 anak (0,65%) berada dibawah garis merah (BGM). Hal tersebut 
terjadi bukan semata-mata bukan kekurangan pangan. Beberapa faktor lain yang 
menjadi penyebab yaitu pemberian MP ASI yang tidak adekuat dan penyapihan 
yang terlalu cepat (Riskesdas, 2013). 
Berdasarkan laporan pemantauan status gizi balita di Desa Kenep kecamatan 
Sukoharjo kabupaten Sukoharjo  dilihat dari indikator BB/U pada bulan Maret 
2017 ada balita yang mengalami gizi kurang sebesar 4,72%.  
Penelitian lain menyebutkan rata-rata yang diberikan pendidikan gizi 
memiliki pengetahuan yang cukup. Tidak menutup kemungkinan dengan adanya 
stimulus dari materi yang didapat saat pendidikan akan merubah perilaku 
seseorang untuk sepenuhnya berperilaku sadar gizi yang dapat diterapkan dalam 
pemberian makanan MP ASI untuk anaknya (Lembah. 2016).  
Studi mengenai pemberian pendidikan gizi pada ibu balita pernah dilakukan 
oleh Hestuningtias (2013) dan Nikmawati, dkk (2010), akan tetapi belum jelas 
dijabarkan mengenai teknik pemdidikan gizi macam apa yang diberikan dan 
bagaimana pengaruhnya terhadap pemberian MP ASI untuk baduta. Oleh karena 
itu, penelitian kali ini ingin melihat keefektifitasan  penggunaan media yaitu 
media leaflet,  media video,  media buku saku untuk meningkatkan perilaku 
pemberian MP ASI. Pemberian pendidikan gizi media leaflet diharapkan dapat 
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membantu ibu untuk memberikan praktik pemberian MP ASI dengan baik karena 
leaflet selain mudah dibawa serta  dibuat semenarik mungkin dan mudah 
dipahami oleh ibu. Sedangkan untuk pemberian pendidikan gizi media video 
disini ibu –ibu kemungkinan untuk paham dan mengerti tentang apa itu MP ASI 
juga besar karena media video disini berisikan pengertian MP ASI, pola 
pemberian, frekuensi serta contoh pembuatan makanan bayi dengan bahan-bahan 
lokal yang mudah didapatkan sehingga ibu lebih mudah untuk mempraktikannya 
di rumah. Pemberian pendidikan gizi dengan media buku saku kemungkinan 
berhasil juga besar karena disini buku saku didesain mudah untuk dibawa dan 
berisikan materi yang lebih mendalam tentang MP ASI dan ada contoh menu yang 
dapat dipraktikkan dirumah. Sehingga penelitian tentang pengaruh pendidikan 
dengan media visual, audio, dan audio visual terhadap peningkatan pengetahuan, 
sikap dan perilaku ibu balita gizi kurang dan buruk menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu balita yang sangat signifikan 
(Rahmawati, 2007).  
Berdasarkan hasil uraian latar belakang  diatas, maka penelitian ini ingin 
mengetahui “Efektifitas penggunaan media leaflet, buku saku, video untuk 
meningkatkan pengetahuan pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP 
ASI) di Desa Kenep kecamatan Sukoharjo”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan rancangan pretest posstest 
group design. Penelitian ini menggunakan tiga kelompok perlakuan yaitu 
kelompok penyuluhan MP ASI yang diberi media leaflet,kelompok penyuluhan 
MP ASI yang diberi media video, dan kelompok penyuluhan MP ASI yang diberi 
media buku saku, kemudian diberikan pretest dan posstest. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kenep kecamatan Sukoharjo tahun 2017. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara acak atau random dengan alasan 
banyaknya balita yang mengalami gizi kurang di desa Kenep yaitu sebanyak 
4,72%. Selain itu, di pukesmas daerah Kenep belum pernah dilakukan penelitian 
mengenai efektifitas penggunaan media leaflet, video, dan buku saku untuk 
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perilaku pemberian makanan pendamping ASI.Penelitian dilakukan pada bulan 
Mei 2017- Januari 2018. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Responden  pada penelitian ini adalah 117 orang ibu yang mempunyai balita usia 
1-2 tahun di kelurahan Kenep kecamatan Sukoharjo dengan karakteristik sebagi 
berikut : 
Pendidikan adalah upaya memberikan pengetahuan untuk meningkatkan 
perilaku yang positif, khususnya dalam hal kesehtan dan gizi. Tingkat pendidikan 
ibu mempengaruhi derajat kesehatan, tingkat ketahanan pangan keluarga, pola 
pengasuhan anak serta pemanfaatan pelayanan kesehatan yang ada 
(Notoatmodjo,2007; Supariasa,2001). Perubahan perilaku kesehatan dapat 
diperoleh dari pendidikan atau promosi kesehatan tentang cara  hidup sehat, cara 
menjaga kesehatan, cara terhindar dari penyakit, akan meningkatkan perubahan 
perilaku kesehatan (Notoatmodjo,2007).  
Data pendidikan responden pada kelompok ibu yang diberikan pendidikan gizi 
dengan media buku saku diperoleh karaktristik responden pendidikan ibu dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok pendidikan dasar (SD, SMP), kelompok 
pendidikan lanjut (SMA) di kelurahan Kenep kecamatan Sukoharjo dapat dilihat 
pada tabel 4: 
Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 
Tingkat Pendidikan 
Variabel  Leaflet Buku saku Video 
 N % n % n % 
Dasar 20 51.3 14 35.9 18 46.2 
Lanjut  19 48.7 25 64.1 21 53.8 
Total  39 100 39 100 39 100 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
Berdasarkan tabel 1  dapat diketahui sebagian besar responden pada kelompok 
media leaflet masuk dalam kategori tingkat pendidikan dasar sedangkan pada 
kelompok media buku saku dan video sebagian besar berpendidikan lanjut. 
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Tingkat pendidikan tinggi belum tentu berpengaruh dalam penyerapan informasi 
tentang pentingnya pemberian MP ASI serta perilaku pemberian MP ASI sehari-
hari terhadap balitanya. Hal ini tidak akan berhasil bila tidak diimbangi dengan 
pengarahan dan pendidikan gizi secara rutin dalam peningkatan pengetahuan ibu 
(Notoatmodjo,2007). 
Usia adalah salah satu sifat karakteristik seseorang yang paling utama 
(Noor,2000). Usia seseorang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 
(Mubarok,2006). 
Berdasarkan hasil penelitian umur ibu pada kelompok pemberian pendidikan 
gizi dengan media leaflet, buku saku, video diperoleh karaktristik responden umur 
ibu dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok rentang umur 21-35 tahun, 
kelompok lebih dari 35 tahun (Budiman,2013). Karkteristik sampel pada 
kelompok yang diberikan pendidikan gizi berdasarkan usia disajikan pada tabel 2, 
berikut ini : 
Tabel 2 
Distribusi responden berdasarkan karakteristik usia ibu 
Variabel 
(usia) 
Leaflet Buku saku Video 
 N % N % n % 
20-25 8 20,5 8 20,5 6 15,4 
26-30 6 15,4 10 25,6 14 35,9 
31-35 12 30,8 9 23,1 12 30,8 
36-40 6 15,4 8 20,5 3 7.6 
41-45 7 17,9 4 10,3 4 10,3 
Total  39 100 39 100 39 100 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
Tabel 2 menunjukkan bahwa diketahui dari kelompok media leaflet sebagian 
besar responden berusia 31-35, sedangkan kelompok media buku saku, viedo 
sebagian besar responden berusia 26-30 tahun.  Banyaknya usia produktif di desa 
kenep ini mendukung tingkat pertumbuhan penduduk semakin tinggi. Masalah 
gizi pada anak dipengaruhi oleh kepadatan penduduk yang cukup tinggi 
(Kemenkes,2002). Menurut Budiman (2013), usia produktif seseorang yaitu usia 
21 – 35 tahun dimana semakin dewasa usia seseorang sehingga pengetahuan yang 
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diperoleh semakin meningkat. Sehingga  dapat mengembangkan daya 
intelektualnya dan yang memberikan kesempatan lebih besar untuk belajar. 
3.2 Pengetahuan Ibu Tentang MP ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Pendidikan Gizi 
Responden  pada penelitian ini sebanyak 117 dibagi menjadi tiga kelompok 
dimana ada kelompok pendidikan gizi dengan media buku saku, media leaflet, 
media video yang dimana masing-masing kelompok terdiri dari 39 sampel yang 
memiliki balita usia 1-2 tahun yang tinggal di kelurahan Kenep. Pengukuran 
pengetahuan sampel, dilakukan dengan pengisian kuesioner yang terdiri dari 26 
pertanyaan. Item pertanyaan yang dijawab oleh sampel yaitu tentang apa itu MP 
ASI, cara pemberian MP ASI, serta pola pemberian MP ASI. Pada dasarnya 
pemberian pendidikan gizi yang memiliki pengetahuan cukup. Tidak menutup 
kemungkinan dengan adanya stimulus dari materi yang didapat saat pendidikan  
gizi akan merubah perilaku seseorang untuk sepenuhnya berperilaku sadar gizi 
yang dapat diterapkan dalam pemeberian maknan pendamping ASI untuk anaknya 
(Lembah, 2016). Pengambilan data pre test dan post test dilaksanakan di rumah 
salah satu kader posyandu di Desa Kenep. Pengukuran pengetahuan sampel 
dilakukan pada tanggal 6 Desember 2017, sebelum diberi pendidikikan gizi 
dengan media buku saku ibu diberikan pre test tentang MP ASI yang teridri dari 
26 pertanyaan terlebih dahulu dan diberikan pendidikan gizi dengan media buku 
saku selama 15 – 25 menit dan dilanjutkan dengan post test. Pengetahuan sampel 
sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi dengan media buku saku dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3 
Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan 




n % n % 
Baik 21 54 25 64.1 
Cukup 16 41 13 33.3 
Kurang 2 5 1 2.6 
Total 39 100 39 100 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui tingkat pengetahuan sebagian besar 
responden sebelum diberikan pendidikan menggunakan media buku saku adalah 
baik yaitu berjumlah 21 responden yang kemudian meningkat menjadi 25 
responden dengan presentase 64,1 % setelah diberikan pendidikan dengan media 
buku saku. Minimnya sumber informasi yang didapat, dapat menyebabkan 
kurangnya pengetahuan ibu tentang MP ASI (Notoatmodjo,2007). Penelitian oleh 
Sari (2012) menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan  terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu tentang MP ASI sebelum dan sesduah diberikan penyuluhan 
dengan media Booklet. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Zulaekah (2012) 
dari hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan pengetahuan gizi anak SD yang 
anemia sebelum dan sesudah intervensi pendidikan gizi dengan media Booklet. 
Responden pada kelompok ibu yang diberikan pendidikan gizi dengan 
media leaflet sebanyak 39 ibu yang mempunyai balita usia 1 – 2 tahun yang 
tinggal di desa Kenep. Pengukuran pengetahuan sampel, dilakukan pengisian 
kuesioner yang berjumlah 26 pertanyaan tentang MP ASI. Pengambilan data 
pengetahuan dilakukan pada TK yang berada di sekitar rumah warga pada tanggal 
7 Desember 2017. Sebelum diberi pendidikikan gizi dengan media leafletibu 
diberikan pre test tentang MP ASI yang terdiri dari 26 pertanyaan terlebih dahulu 
dan diberikan pendidikan gizi dengan media leaflet selama 10 – 15 menit dan 
dilanjutkan dengan post test. Pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberi 
pendidikan gizi dengan media leaflet dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 
Distribusi sampel pengetahuan sebelum dan sesudah diberi 
pendidikan gizi dengan media leaflet 
Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 
n % N % 
Baik 12 30.8 16 41 
Cukup 22 56.4 20 51.3 
Kurang 5 12.8 3 7.7 
Total 39 100 39 100 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
Berdasarkan Tabel 4 dari 39 responden diketahui sebagian besar tingkat 
pengetahuan ibu tentang MP ASI sebelum diberi pendidikan menggunakan media 
leaflet adalah cukup sebanyak 22 responden sedangkan ibu dengan tingkat 
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pengetahuan baik sebanyak 12 responden. Setelah diberi pendidikan 
menggunakan media leaflet terjadi peningkatan jumlah responden yang tingkat 
pengetahuannya baik yaitu menjadi 16 responden.Tingkat pengetahuan responden 
jika dibandingkan antara kelompok media leaflet dan buku saku maka lebih baik 
yang buku saku dilihat dari jumlah responden dengan tingkat pendidikan baik. Hal 
ini  mungkin dikarenakan tingkat pendidikan responden di kelompok media buku 
saku lebih tinggi dari pada kelompok media leaflet. Penelitian oleh Saragih (2010) 
menunjukkan bahwa bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu dan perubahan sikap ibu tentang makanan sehat dan gizi 
seimbang dengan metode ceramah dan pembagian leaflet. 
Responden  pada kelompok ibu yang diberikan pendidikan gizi dengan 
media videosebanyak 39 ibu yang mempunyai balita usia 1 – 2 tahun yang tinggal 
di desa Kenep. Pengukuran pengetahuan sampel, dilakukan pengisian kuesioner 
yang berjumlah 26 pertanyaan tentang MP ASI. Pengambilan data pengetahuan 
dilakukan di salah satu rumah warga pada tanggal 12 Desember 2017. Sebelum 
diberi pendidikikan gizi dengan media videoibu diberikan pre test tentang MP 
ASI yang terdiri dari 26 pertanyaan terlebih dahulu dan diberikan pendidikan gizi 
dengan media video yang berdurasi 29 menit dan dilanjutkan dengan post test. 
Pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi dengan media 
videodapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 
Distribusi sampel pengetahuan sebelum dan sesudah diberi 
pendidikan gizi dengan media video 
Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 
n % n % 
Baik 16 41 23 59 
Cukup 20 51.3 15 38.5 
Kurang 3 7.7 1 2.6 
Total 39 100 39 100 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
Berdasarkan Tabel 5 dari 39 responden diketahui sebagian besar tingkat 
pengetahuan ibu tentang MP ASI sebelum diberi pendidikan menggunakan media 
video adalah baik sebanyak 16 responden. Setelah diberi pendidikan 
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menggunakan media  video terjadi peningkatan jumlah responden yang tingkat 
pengetahuannya baik yaitu menjadi 23 responden. 
3.3 Pengaruh Pendidikan Gizi Dengan Media Leaflet, Video, Buku saku 
Terhadap Pengetahuan  
Hasil analisis perbedaan pengetahuan  sampel tentang MP ASI sebelum dan 
sesudah diberi pendidikan gizi dengan menggunakan Uji Paired T Test, dengan 
data berskala rasio dan data berdistribusi normal. dapat dilihat pada tabel 6: 
Tabel 6 
Pengaruh Pendidikan Gizi Dengan Media leaflet, buku saku, 
video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu di Desa Kenep 







68,5 ± 11,19 
 
 




test ± SD 
 
72,8 ± 10,96 
 




Selisih (∆) 4.3 4 5,3 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
 Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pengetahuan sebelum 
dan sesudah diberikan pendidikan gizi dengan mendia lefalet, buku saku, video 
meningkat. Selisih rata-rata penegtahuan sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan gizi denagn media leaflet 4.3. selisih nilai rata-rata pengetahuan 
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizi media buku saku 4. Selisih nilai 
rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan gizi dengan media video 
sebesar 5.3. hal ini menunjukan bahwa penggunaan media dalam pendidikan gizi 
membantu mneingkatkan pengetahuan.  
Hasil uji statistik paired sample t test  pada ɑ = 0,05 dengan 
membandingakan  Nilai rata – rata pre test dan  post test pengetahuan ibu pada 
media ketiga media leaflet, buku saku, video yang digunakan diperoleh  nilai p 
sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pengetahuan tentang MP ASI pada ibu sebelum dan sesudah 
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diberikan pendidikan gizi dengan media leaflet, buku saku, video  di desa Kenep 
kecamatan Sukoharjo. 
Penelitian serupa juga diungkapkan oleh Mutmainah (2015) tentang 
penaruh penyuluhan dengan media audio visual dan  leaflet terhadap pengetahuan 
ibu tentang pemberian MP ASI dengan media audio visual (0,000) dan leaflet 
(0,001) 
3.4 Efektifitas Penggunan Media Leaflet, video, buku saku dalam 
meningkatkan pengetahun ibu tentang MP ASI 
Hasil analisis efektifitas penggunaan media untuk meningkatkan pengetahun 
tentang MP ASI sebelum dan sesudah diberi pendidikan gizi dengan 
menggunakan Uji Kruskal Walis, dapat dilihat pada tabel 7: 
Tabel  7 
Efektifitas  Penggunaan Media Leaflet, Video,Buku Saku 
untuk meningkatkan Pengetahun Ibu Tentang MP ASI Di 
Desa Kenep Kecamatan Sukoharjo 
Variabel Media  Asymp.Sig     
 Leaflet  
Buku 
saku 
Video   
∆Pengetahuan  4,24 4,04 5,33 0,103 
Sumber : Data primer bulan Desember 2017 
Tabel 7 menunjukkan hasil dari diketahui bahwa rata-rata selisih 
pengetahuan kelompok media leaflet sebesar 4,24, rata-rata selisih pengetahuan 
dari kelompok buku saku 4,04, dan rata-raa selisih pengetahuan dari kelompok 
video sebesar 5,33. Hasil ρ value  dari uji Kruskal-Walis adalah 0,103 > 103 maka 
Ho diterima yang artinya tidak ada perbedaan rata-raa pengetahuan tentang MP 
ASI dari ketiga media yang digunakan. Hal ini terjadi dikarenakan selisih rata-rata 
pengethaun tidak terlalu signifikan sehingga sat di uji statistik dengan Kruskal-
Wallis tidak ada pembeda.  
 
4. PENUTUP 
Sampel yang memiliki pengetahuan baik sebelum diberikan pendidikan gizi 
sebesar 41,8%, dan meningkat menjadi 54,7% sesudah diberikan pendidikan gizi. 
Ada pengaruh penggunaan media leaflet terhadap peningkatan pengetahun ibu 
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tentang MP ASI yaitu56,4%  memiliki pengetahuan cukup sebelum diberikan 
pendidikan gizi dengan media leaflet, dan meningkat menjadi 51,3% sampel 
memiliki pengetahuan cukup sesudah diberikan pendidikan gizi dengan media 
leaflet.Ada pengaruh penggunaan media leaflet terhadap peningkatan pengetahun 
ibu tentang MP ASI yaitu sebesar    51,3 % memiliki pengetahuan cukup sebelum 
diberikan pendidikan gizi dengan media video, dan meningkat menjadi  59% 
memilik pengetahuan baik sesudah diberikan pendidikan gizi dengan media 
videoAda pengaruh penggunaan media leaflet terhadap peningkatan pengetahun 
ibu tentang MP ASI sebesar  54% memiliki pengetahuan baik sebelum diberikan 
pendidikan gizi dengan media buku saku,dan meningkat menjadi 64,1% memiliki 
pengetahuan baik sesudah diberikan pendidikan gizi dengan media buku saku. 
Bagi ibu balitaSebaiknya informasi yang telah didapatkan dari pedidikan 
gizi dengan media leaflet, video , buku saku dapat diterapkan dalam pemberian 
MP ASI.Bagi Instansi Pukesmas Sukoharjo, Sebaiknya  pemberian pendidikan 
gizi tentang MP ASI dapat dilakukan secara rutin agar ibu – ibu lebih paham dan 
mengerti tentang MP ASI serta dapat dipraktikan di rumah dan Sebaiknya  
Pemberian pendidikan gizi disertai dengan alat bantu seperti leaflet, buku saku, 
video.Bagi peneliti lain, Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 
gambaran untuk mengembangkan  penelitian selanjutnya. 
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